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Latar Belakang: Bayi berat lahir rendah memiliki resiko kematian lebih tinggi 

daripada bayi berat lahir normal. Berat lahir yang rendah berkorelasi dengan 

imaturitas organ, kesulitan adaptasi, dan pertahanan ekstra uterin. Berat lahir 

rendah menyebabkan ketidakmampuan respon sesuai rangsangan serta 

ketidakstabilan respon fisiologis. Modifikasi lingkungan dipertimbangkan untuk 

meningkatkan kenyamanan bayi. Salah satu modifikasi yang dianjurkan adalah 

penggunaan nesting. Nesting memberikan manfaat untuk meminimalkan 

pergerakan bayi, memberikan rasa nyaman, dan meminimalkan stress. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nesting terhadap 

perubahan fisiologis dan perilaku pada bayi berat lahir rendah 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan desain kuantitatif pre-

experiment one group pre-posttest. Tempat penelitian di ruang perinatologi RSUI 

Kustati Surakarta. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling 

sebanyak 28 responden. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, 

termometer dan probe finger oxymetri yang telah dikalibrasi. Analisis yang 

digunakan adalah uji beda dengan wilcoxon pada variabel frekuensi nadi, suhu, 

dan perilaku bayi. Uji beda dependent t test digunakan pada variabel frekuensi 

nafas. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan frekuensi 

nadi sebelum dan sesudah penggunaan nesting dari mayoritas kategori tidak 

normal 71,4% menjadi hanya 10,7%. Terdapat perubahan suhu tubuh dari 100% 

tidak normal menjadi 89,3% tidak normal. Terdapat perubahan frekuensi nafas 

dari 60,7% tidak normal menjadi 3,6%, dan perubahan perilaku bayi dari rerata 

skor 7,46 menjadi 4,5. Terdapat pengaruh pemberian nesting terhadap frekuensi 

nadi p=0,001 (p< 0,05), suhu tubuh p=0,001 (p<0,05), frekuensi nafas p=0,001 

(p<0,05), dan perilaku bayi p=0,001 (p<0,05). 

Kesimpulan: Penggunaan nesting memberikan pengaruh terhadap perubahan 

fisiologis dan perilaku bayi. Perawat dapat menggunakan nesting secara 

berkelanjutan pada perawatan BBLR untuk mencapai pemulihan dan kestabilan 

parameter fisiologis dan perilaku BBLR. 
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